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ABSTRAK 

 

Perkembangan pendidikan di masa kini mengarah pada model pendidikan inklusi 

(PI). Anak lambat belajar termasuk anak berkebutuhan khusus yang sering ditemui disekolah, 

namun sulit teridentifikasi. Peran guru BK dalam memberikan layanan bimbingan dan 

konseling merupakan kegiatan yang berperan penting dalam proses pembelajaran seluruh 

peserta didik termasuk peserta didik lambat belajar (slow leaner).   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan inklusi di SMPN 10 

Banjarmasin dan mengetahui peran guru BK pada peserta didik berkebutuhan khusus lambat 

belajar (slow leaner) di SMPN 10 Banjarmasin. Jenis penelitan yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 2 orang Guru Bimbingan Konseling dan 1 orang Guru 

Pembimbing Khusus (GPK).  

 

Hasil penelitian bahwa penerapan pendidikan inklusi di SMP Negeri 10 Banjarmasin, 

guru bimbingan konseling dalam penerapan program dan layanan dilakukan dengan maksimal 

dari menguasai need asesmen, merancang program, melaksanakan program, melaksanakan 

evaluasi dan tindak lanjut program berdasarkan hasil evaluasi. Peran Guru Bimbingan 

Konseling pada ABK lambat belajar di sekolah Inklusi SMP 10 Banjarmasin sangat penting 

untuk membantu pencapaian tugas perkembangan peserta didik, yaitu memberikan layanan 

konseling bagi peserta didik sesuai dengan kemampuan, bakat dan minat peserta didik dengan 

tidak membeda bedakan antara peserta didik yang inklusi dengan peserta didik lainnya. peran 

guru BK pada peserta didik lambat belajar sudah berjalan dengan semestinya, meskipun 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling masih bersifat umum dan belum diberikan 

secara khusus untuk peserta didik lambat belajar (slow leaner).  
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